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Abstrak  
Penggunaan pornografi bermasalah (problematic pornography use/PPU) merupakan penggunaan 
pornografi berlebihan yang mempengaruhi fungsi psikososial remaja. Keluarga dan orang tua berperan 
dalam mencegah penggunaan pornografi bermasalah pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peran fungsi keluarga dan orang tua dalam mencegah penggunaan pornografi bermasalah 
pada remaja melalui metode systematic literature review.  Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa 
fungsi keluarga yang positif, komunikasi terbuka, gaya pengasuhan, dan edukasi seksual yang 
menekankan aspek privasi secara konsisten menurunkan risiko PPU pada remaja. Sebaliknya, konflik 
keluarga, kurangnya dukungan keluarga, pengawasan berlebihan justru meningkatkan kerentanan remaja 
terhadap PPU. Penelitian ini berguna dalam sebagai acuan pengembangan program edukasi seksual 
berbasis keluarga yang komprehensif dan sensitif terhadap kebutuhan remaja, guna meningkatkan 
efektivitas pencegahan PPU dalam jangka panjang. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor 
keluarga dan orang tua  dalam konteks budaya tertentu terkait strategi dan intervensi pencegahan 
pornografi. 
 
Kata Kunci:  Penggunaan Pornografi Bermasalah, Fungsi Keluarga, Orang Tua 
 
 
Abstract 
Problematic pornography use (PPU) refers to excessive consumption of pornography that negatively 
impacts the psychosocial functioning of adolescents. Families and parents play a crucial role in preventing 
problematic pornography use among this population. Through a systematic literature review, this study 
examines the role of family functions and parental involvement in preventing PPU in adolescents. The 
review findings indicate that positive family functioning, open communication, parenting styles, and sexual 
education emphasizing privacy consistently reduce the risk of PPU in adolescents. Conversely, family 
conflicts, lack of familial support, and excessive supervision increase adolescents’ vulnerability to PPU. 
This study serves as a reference for developing comprehensive, family-based sexual education programs 
that are sensitive to adolescents’ needs, thereby enhancing the long-term effectiveness of PPU prevention. 
Future research may explore familial and parental factors within specific cultural contexts related to 
strategies and interventions for pornography prevention 
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PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan fase 

perkembangan yang ditandai dengan rasa ingin 

tahu yang tinggi dan eksplorasi berbagai aspek 

kehidupan, termasuk penggunaan teknologi 

digital. Internet yang semakin meluas 

memberikan akses mudah ke berbagai 

informasi, namun juga membuka peluang bagi 

remaja untuk terpapar konten negatif seperti 

pornografi. Survei Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) tahun 2021 melaporkan 

bahwa sebanyak 66,6% remaja laki-laki dan 

62,3% remaja perempuan di Indonesia 

mengakses pornografi melalui media internet 

(Noorca, 2021). Meskipun pemerintah melalui 

KOMINFO telah berupaya memblokir akses 

tersebut, tantangan pengendalian paparan 

pornografi pada remaja masih belum 

sepenuhnya teratasi (Zain, 2024). 

Perkembangan kontrol impuls dan 

penghambatan respons pada masa remaja 

belum mencapai kematangan penuh, sehingga 

remaja lebih rentan terhadap dampak negatif 

dari paparan pornografi (Brown & Wisco, 2019). 

Kombinasi antara keingintahuan yang tinggi, 

sensitivitas otak terhadap imbalan, dan kontrol 

impuls yang masih berkembang membuat 

remaja sangat rentan mengalami penggunaan 

pornografi bermasalah (problematic 

pornography use/PPU).  

PPU didefinisikan sebagai penggunaan 

pornografi secara berlebihan yang mengganggu 

fungsi pribadi, sosial, atau pekerjaan, dan sulit 

dikendalikan meskipun menimbulkan dampak 

negatif seperti stres, konflik interpersonal, dan 

penurunan kualitas hidup (Kor et al., 2014). 

Penelitian pada 802 remaja di Kanada 

menunjukkan bahwa 5%–14% remaja 

mengalami penggunaan pornografi bermasalah 

berdasarkan kelompok dan budaya yang 

berbeda (Bőthe et al., 2021).   

Penggunaan pornografi bermasalah 

merupakan salah satu bentuk perilaku yang 

termasuk dalam Compulsive Sexual Behavior 

Disorder (CSBD) yang diakui dalam 

International Classification of Diseases (ICD-11) 

(Kraus et al., 2018). CSBD ditandai oleh 

kegagalan persisten dalam mengendalikan 

dorongan seksual selama periode enam bulan 

atau lebih, yang menyebabkan stres dan 

gangguan signifikan dalam fungsi pribadi dan 

sosial (ICD-11, 2022). Penggunaan pornografi 

bermasalah berawal dari pencarian kesenangan 

atau gratifikasi, namun seiring waktu berubah 

menjadi perilaku berulang yang dikendalikan 

oleh rangsangan dan digunakan untuk 

meredakan emosi negatif seperti kecemasan 

atau stres (Binnie & Reavey, 2020).  

Penelitian cross-sectional dan 

longitudinal pada pemuda laki-laki di Cina 

melaporkan bahwa gangguan kontrol 

merupakan karakteristik yang dialami remaja 

dengan PPU (Chen, 2022). Pemilihan istilah 

bermasalah menggambarkan penggunaan yang 

berdampak negatif tanpa harus memenuhi 

syarat-syarat klinis yang lebih ketat untuk adiksi 

(Fernandez & Griffiths, 2021). Penggunaan 

pornografi bermasalah remaja dipengaruhi salah 

satunya karena faktor keluarga dan orang tua (Li 

et al., 2023). 
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Dalam menghadapi tantangan ini, 

keluarga dan orang tua berperan penting 

sebagai pelindung dan pencegah (Rivas-Koehl 

et al., 2023). Fungsi keluarga positif, termasuk 

pengawasan efektif, komunikasi terbuka, dan 

edukasi seksual yang tepat, dapat membantu 

mengarahkan perilaku remaja agar lebih adaptif 

dan mengurangi risiko paparan pornografi 

bermasalah (Calatrava et al., 2025; Li et al., 

2023). Studi lain melaporkan bahwa komunikasi 

efektif antara orang tua dan anak, khususnya 

mengenai kesehatan reproduksi dan seksual, 

berkontribusi signifikan dalam mengurangi 

frekuensi penggunaan pornografi pada remaja 

(Meilani et al., 2023).  

Namun, masih terdapat kesenjangan 

dari kondisi lapangan dengan hasil penelitian. 

Terdapat sebagian remaja yang percaya untuk 

berkomunikasi kepada orang tua dan sebagian 

remaja enggan membahas topik seksual dengan 

orang tua mereka (Rothman et al., 2021; 

Widman et al., 2021). Oleh karena itu, peran 

keluarga tidak hanya sebatas pengawasan, 

tetapi juga mencakup komunikasi terbuka dan 

melakukan edukasi seksual yang menghargai 

anak pada batasan privasi dan membangun 

kepercayaan agar remaja merasa nyaman 

berdiskusi tentang dirinya termasuk isu sensitif 

seperti pornografi dan kesehatan reproduksi. 

Beberapa tinjauan terdahulu menyoroti 

pentingnya mediasi orang tua dan komunikasi 

keluarga dalam penggunaan internet remaja, 

belum secara khusus melaporkan faktor 

pencegahan pornografi bermasalah remaja 

secara terukur (Kuss & Griffiths, 2017; 

Nathanson, 2015). Penelitian tentang peran 

keluarga dalam mencegah perilaku berisiko 

remaja, termasuk paparan konten digital negatif, 

sebagian besar dilaporkan dalam studi deskriptif 

dan belum terintegrasi secara sistematis.  

Oleh karena itu, tinjauan literatur 

sistematis ini penting dilakukan untuk 

memberikan gambaran teoritis dan 

komprehensif mengenai faktor keluarga yang 

dapat melindungi remaja dari risiko penggunaan 

pornografi bermasalah pada remaja. Artikel ini 

menawarkan sintesis ilmiah kuantitatif terkini 

sebagai dasar pengembangan intervensi 

keluarga yang efektif dalam menghadapi risiko 

penggunaan pornografi bermasalah pada 

remaja di era digital saat ini.   

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

systematic literature review (SLR). Metode ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mensintesis literatur berdasarkan pertanyaan 

penelitian terkait peran orang tua dan keluarga 

pada penggunaan pornografi bermasalah 

remaja. Proses SLR mengikuti prosedur 

Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang 

terdiri dari tahap identifikasi, penyaringan, 

kelayakan, dan inklusi literatur (Selcuk 2019).  

Adapun pencarian literatur dibatasi 

pada basis data PubMed dan Google Scholar 

menggunakan kata kunci berbasis operator 

Boolean: "problematic pornography use" AND 

"adolescent" AND ("family" OR "parent"). 

Operator Boolean digunakan untuk 
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menggabungkan istilah pencarian agar hasilnya 

lebih spesifik dan relevan. Penggunaan operator 

Boolean seperti AND dan OR membantu 

memperluas atau mempersempit pencarian 

dengan menggabungkan konsep-konsep yang 

diinginkan.  

Kriteria inklusi ditetapkan untuk 

menentukan artikel yang dimasukkan penelitian 

atau tidak dimasukkan (eksklusi) guna 

membantu peneliti mendapatkan literatur yang 

sesuai dengan kriteria yang relevan, yang 

mencakup artikel inklusi adalah: (1) berbentuk 

artikel penelitian yang diterbitkan pada tahun 

2020-2025, (2) memiliki kata kunci penggunaan 

pornografi pada remaja, (3) artikel dengan 

bahasa inggris atau bahasa Indonesia, (4) 

desain penelitian kuantitatif. Kemudian, untuk 

kriteria eksklusi yaitu studi yang tidak memenuhi 

kriteria inklusi. Berikut gambar alur tinjauan 

sistematis dengan PRISMA: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  
Diagram Alur PRISMA 
 

HASIL 

Berdasarkan hasil pencarian literatur 

yang telah dilakukan, peneliti melakukan analisis 

mendalam terhadap sembilan artikel yang 

terpilih sesuai dengan kriteria inklusi. Hasil 

sintesis dari artikel (lihat tabel 1) disajikan dan 

dirumuskan berdasarkan pembahasan utama 

yang ditemukan dalam masing-masing studi 

sebagai berikut: 

Peran Fungsi keluarga 

 Li et al. (2023) menemukan bahwa 

konflik dan kurangnya dukungan dalam keluarga 

berkaitan erat dengan tingginya penggunaan 

pornografi internet bermasalah (PIPU) pada 

remaja di China. Harga diri menjadi mediator 

penting dalam hubungan antara fungsi keluarga 

dan PIPU, di mana remaja dengan kebutuhan 

rasa memiliki yang tinggi dipengaruhi oleh 

dinamika keluarga. Hubungan keluarga yang 

buruk berasosiasi dengan tingginya penggunaan 
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 pornografi bermasalah, terutama pada remaja 

di Meksiko dibandingkan Spanyol (Villena-Moya 

et al., 2024). Sementara itu,  penelitian di 

Indonesia menemukan bahwa remaja dengan 

keterlibatan orang tua yang rendah memiliki 

peluang hampir tiga kali lipat lebih besar untuk 

terlibat dalam perilaku seksual berisiko, dan 

paparan pornografi meningkatkan risiko perilaku 

seksual berisiko hingga delapan kali lipat 

(Wijayanti et al., 2020) 

 

Komunikasi Orang Tua 

Komunikasi efektif antara orang tua 

dan anak, khususnya terkait isu seksual dan 

kesehatan reproduksi  terbukti menjadi faktor 

pencegahan yang signifikan pada penggunaan 

pornografi remaja. Meilani et al.  (2023) 

melaporkan bahwa komunikasi ibu-anak 

mengenai kesehatan reproduksi merupakan 

faktor paling signifikan dibandingkan komunikasi 

dengan ayah dalam menurunkan frekuensi 

akses pornografi pada siswa SMA di 

Yogyakarta. Widman et al. (2021) 

mengungkapkan adanya kesenjangan 

komunikasi pada remaja dan orang tua, 

meskipun 89% remaja mengeksplorasi media 

seksual digital dan pornografi, hanya 7% yang 

membahas topik ini dengan orang tua mereka 

dan sebanyak 19% remaja membahas isu 

pornografi bersama teman sebaya. Sebagian 

besar remaja membahas isu kehamilan, 

larangan hubungan seksual, kondom, dan 

penyakit menular seksual. Topik-topik ini lebih 

sering dibahas di kalangan remaja dibandingkan 

dengan topik seksual digital seperti sexting dan 

pornografi. Pada penelitian yang dilakukan 

Rothman et al. (2021) pada remaja dan dewasa 

muda, didapatkan hasil meskipun pornografi 

mudah diakses, mayoritas remaja masih 

menganggap orang tua sebagai sumber 

informasi seksual yang paling membantu, bukan 

pornografi itu sendiri. 

 

Gaya Pengasuhan  

Gaya pengasuhan dengan kehangatan 

terbukti berhubungan negatif secara konsisten 

dengan penggunaan pornografi remaja, 

khususnya pada remaja perempuan (Calatrava 

et al., 2025). Pada remaja laki-laki, tuntutan 

orang tua lebih berperan dalam menurunkan 

risiko penggunaan pornografi bermasalah, hal 

ini dipengaruhi karakteristik laki-laki yang 

memiliki ketertarikan dengan sesuatu yang 

bersifat tegas dan teratur. Sebaliknya, pola asuh 

yang kurang hangat dan tidak menuntut justru 

meningkatkatkan risiko penggunaan pornografi 

bermasalah remaja. 

 

Edukasi Seksual 

Edukasi seksual secara privasi dari 

orang tua berhubungan erat dengan rendahnya 

penggunaan pornografi, khususnya pada remaja 

perempuan (Calatrava et al., 2024; Rivas-Koehl 

et al., 2023). Pendidikan privasi membantu 

remaja memahami batasan keintiman dan 

komunikasi terbuka dalam keluarga dapat 

menumbuhkan perasaan nyaman berdiskusi 

tentang isu sensitif dengan orang tua. 
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DISKUSI 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peran keluarga dan orang tua 

dalam mencegah penggunaan pornografi 

bermasalah pada remaja. Berdasarkan sembilan 

artikel yang memenuhi kriteria inklusi, terdapat 

beberapa poin penting yang dapat digunakan 

sebagai dasar teoritis bagi penelitian dan 

perancangan intervensi berbasis keluarga dan 

orang tua dalam melindungi remaja dari 

penggunaan pornografi bermasalah di internet.  

Masa remaja adalah periode krusial di 

mana keluarga berperan sebagai faktor 

pelindung utama terhadap perilaku berisiko, baik 

di dunia nyata maupun digital. Dukungan 

keluarga yang ditandai dengan kehangatan, 

keterlibatan, dan mediasi orang tua merupakan 

strategi perlindungan dalam membantu remaja 

menavigasi lingkungan digital secara aman 

serta mencegah remaja terpapar konten daring 

yang berisiko (Tercova & Smahel, 2025).  

Temuan dari Li et al. (2023) 

memperkuat pentingnya fungsi keluarga positif, 

di mana konflik dan kurangnya dukungan 

keluarga berkaitan dengan peningkatan 

penggunaan pornografi internet bermasalah 

(PIPU) pada remaja di China.  Pengaruh fungsi 

keluarga secara positif meningkatkan harga diri 

remaja dan terbukti mengurangi risiko PIPU. Hal 

ini menegaskan bahwa dinamika keluarga positif 

adalah faktor protektif yang efektif.  

Hubungan keluarga yang harmonis 

juga berperan penting dalam pencegahan. 

Penelitian pada remaja di Spanyol menunjukkan 

hubungan keluarga yang lebih baik 

dibandingkan remaja di Meksiko, sehingga 

tingkat penggunaan pornografi bermasalah pada 

remaja Spanyol lebih rendah daripada di 

Meksiko. (Villena-Moya et al., 2024). Rivas-

Koehl et al. (2023) menambahkan peran penting 

orang dewasa (orang tua dan pihak sekolah) 

dalam mengajarkan materi kesehatan seksual 

pada remaja, agar dapat terhindar dari perilaku 

seksual berisiko di internet. Meskipun 

pengawasan yang berlebihan dapat berdampak 

negatif seperti menurunnya penggunaan 

kontrasepsi pada remaja perempuan. Sehingga 

pengawasan dengan tetap memberikan ruang 

pada remaja penting dilakukan untuk 

mengajarkan kemandirian dan kemampuan 

pengendalian diri. 

Rothman et al. (2021), menegaskan 

bahwa orang tua adalah sumber informasi 

seksual yang paling membantu bagi remaja, 

bukan pornografi, didapatkan hanya 8,4% 

remaja yang menganggap pornografi 

bermanfaat sebagai sumber informasi seksual. 

Komunikasi ibu-anak mengenai kesehatan 

reproduksi merupakan faktor paling signifikan 

yang memengaruhi perilaku akses pornografi. 

Peningkatan komunikasi ini berdampak positif 

dalam mengurangi frekuensi akses pornografi 

pada siswa sekolah menengah (Meilani et al., 

2023). 

Namun, kesenjangan komunikasi 

masih menjadi tantangan, meskipun 89% 

remaja mengakses media   dan pornografi di 

internet, hanya 7% remaja yang membahas 

topik ini dengan orang tua mereka (Widman et 

al., 2021). Hal ini mengindikasikan perlunya 
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pendekatan komunikasi yang lebih sensitif dan 

terbuka dalam keluarga. Sejalan dengan itu, 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

menekankan bahwa penguatan ketahanan 

keluarga melalui komunikasi efektif dan 

pendidikan nilai-nilai budaya serta agama 

penting untuk mencegah paparan pornografi 

pada anak dan remaja (KPAI, 2017). 

Pendekatan yang mengedepankan kepercayaan 

dan keterbukaan menjadi kunci agar remaja 

merasa nyaman berdiskusi dengan orang tua. 

Oleh karena tidak semua remaja akan 

mengkomunikasikan pengalaman mereka 

kepada orang tua, hendaknya orang tua dapat 

membimbing anak dalam kemampuan regulasi 

emosi. Remaja dengan regulasi emosi yang 

buruk cenderung lebih rentan terhadap 

penggunaan pornografi sebagai cara mengatasi 

afek negatif (Testa et al., 2024). Calatrava et al. 

(2025) berperndapat bahwa pengasuhan 

dengan kehangatan dan pengajaran regulasi 

emosi penting menjadi kompetensi yang 

dipertimbangkan dalam merancang intervensi 

berbasis orang tua dan keluarga. Orang tua 

hendaknya perlu memahami kompetensi dalam 

mengedukasi remaja terkait seksualitas yang 

menekankan aspek privasi (Calatrava et al., 

2024). Pendidikan privasi penting untuk 

membantu remaja memahami batasan 

keintiman dengan orang lain, sehingga mampu 

mengenali konten yang tidak pantas, dan 

merasa nyaman berkomunikasi dengan orang 

tua mengenai hal-hal sensitif. Edukasi seksual 

dari orang tua merupakan bentuk keterlibatan 

yang krusial dalam perkembangan seksualitas 

remaja, terutama mengingat tingginya rasa ingin 

tahu pada masa ini.   

Penelitian Wijayanti et al., (2020) di 

Indonesia menunjukkan bahwa rendahnya 

keterlibatan orang tua meningkatkan peluang 

paparan pornografi hampir delapan kali lipat, 

yang dapat meningkatkan risiko perilaku seksual 

berisiko. Keseimbangan antara pengawasan 

dan pemberian otonomi perlu diperhatikan agar 

remaja merasa dihargai dan tetap terlindungi. 

Pengawasan efektif diimbangi dengan 

pemberian ruang bagi remaja untuk 

mengembangkan kemandirian, serta dilakukan 

dengan pendekatan suportif agar remaja 

merasa didukung tanpa terkekang (Hesse, 

2015).  

Tinjauan ini menyoroti peran penting 

fungsi keluarga, komunikasi terbuka, gaya 

pengasuhan, dan edukasi seksual oleh orang 

tua dalam mencegah penggunaan pornografi 

bermasalah pada remaja. Dengan fokus pada 

literatur kuantitatif, hasil kajian ini memberikan 

gambaran terukur dan dapat digunakan sebagai 

dasar empiris untuk penelitian terkait intervensi 

berbasis keluarga dan remaja dalam 

menghadapi perkembangan digital. Selain itu, 

literatur ini juga menyoroti aspek komunikasi, 

regulasi emosi, dan edukasi seksual yang 

menjadi variabel penting dalam konteks 

pencegahan, sehingga dapat digunakan untuk 

kebutuhan praktik. 

Penelitian ini juga memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, sebagian besar 

penelitian yang dianalisis menggunakan desain 

kuantitatif cross-sectional, sehingga tidak dapat 
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dilakukan kesimpulan kausalitas secara 

langsung untuk diterapkan dari dalam konteks 

penelitian yang berbeda. Kedua terdapat variasi 

kelompok usia remaja yang menjadi partisipan 

penelitian yang dianalisis, sehingga peneliti 

selanjutnya hati-hati dalam menginterpretasikan 

hasil temuan. Ketiga, tinjauan ini belum spesifik 

mempertimbangkan keragaman budaya dan 

nilai penelitian tersebut dilakukan, yang dapat 

mempengaruhi dinamika keluarga dan 

pengasuhan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kajian literatur sistematis 

yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

keluarga dan orang tua dapat berperan penting  

dalam mencegah dan melindungi remaja dari 

penggunaan pornografi bermasalah. Faktor 

terkait seperti fungsi keluarga positif, relasi yang 

harmonis, komunikasi terbuka, gaya 

pengasuhan yang hangat dengan tuntutan 

suportif, serta edukasi seksual yang 

komprehensif terbukti dapat melindungi remaja 

dari risiko penggunaan pornografi bermasalah. 

Oleh karena itu, peningkatan kompetensi orang 

tua dianjurkan untuk memperbaiki ikatan dan 

hubungan keluarga. 

Studi ini diharapkan dapat menjadi 

dasar teoritis bagi penelitian mendatang terkait 

peran keluarga dan peran orang tua dalam 

mencegah penggunaan pornografi remaja yang 

berfokus pada komunikasi terbuka, edukasi 

seksual (termasuk pendidikan privasi), serta 

strategi pengasuhan yang positif dengan 

mempertimbangkan faktor budaya dan sosial 

yang memengaruhi efektivitas intervensi.  

Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan desain longitudinal atau 

kuantitatif eksperimen untuk lebih dapat 

memahami hubungan sebab-akibat secara lebih 

mendalam, serta memperhatikan keragaman 

usia dan budaya remaja agar hasil temuan dan 

intervensi yang dikembangkan menjadi lebih 

relevan dan aplikatif di berbagai konteks 

masyarakat Indonesia. 
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Tabel 1  
Literatur Sesuai Kriteria Inklusi Penelitian 

Penulis Desain 
Penelitian 

Sampel Alat ukur Penelitian Hasil 

1. Calatrava et al (2024) Kuantitatif  
Cross-sectional 

2516 siswa berusia 12-
15 tahun dari Negara 
Chili, Spanyol, Meksiko, 
dan Peru 

- Kuesioner YOURLIFE Q13 
- Pornography use (ya/tidak, frekuensi), 
- Family Education Scale (FES)  

- Kehangatan orang tua berhubungan negatif dengan 
penggunaan pornografi pada remaja laki-laki dan 
perempuan. 

- Edukasi seksual yang menekankan privasi oleh orang 
tua efektif menurunkan penggunaan pornografi, 
terutama pada remaja Perempuan dengan membantu 
remaja memahami batasan keintiman dan merasa 
nyaman saat diskusi tentang hal sensitif. 

2.  Calatrava et al. 
(2025) 

Kuantitatif  
Cross-sectional 

7161 remaja (12-17 
tahun) 
dari enam Negara 
berbahasa Spanyol. 

- Family Education Scale (FES)  
- Pornography use (ya/tidak, frekuensi) 
- Spanish Differentiation of Self Inventory for 

Adolescents (S-DSI-A) 
 

- Kehangatan orang tua berpengaruh pada rendahnya 
penggunaan pornografi remaja, terutama Perempuan. 

- Demandingness orang tua berkaitan signifikan dengan 
berkurangnya penggunaan pornografi pada remaja laki-
laki. 

- Regulasi emosi yang baik menjadi faktor protektif, 
sementara remaja dengan regulasi emosi buruk dan 
pola pengasuhan kurang hangat cenderung 
menunjukkan penggunaan pornografi lebih tinggi pada 
remaja.  

3. Rivas-Koehl et al 
(2023) 
 

Kuantitatif survei 974 siswa  
SMA di Midwestern 

- Technology Aggression Victimization Scale 
- Kuesioner penggunaan pornografi, 

penggunaan kondom, zat sebelum seks, 
dan kontrasepsi; 

- Seattle Social Development Project 
- Vaux Social Support Record (VSSR) 

- Pengalaman viktimisasi dan kekrasan cybersexual 
berkaitan dengan perilaku seksual berisiko remaja. 

- Paparan awal terhadap pornografi berkorelasi dengan 
peningkatan kemungkinan menggunakan narkoba 
sebelum aktivitas seksual 

- Dukungan orang dewasa dan pengawasan orang tua 
merupakan faktor pelindung perilaku seksual berisiko. 

- Pendidikan seksual yang komprehensif sangat penting 
untuk mempromosikan perilaku seksual yang sehat di 
kalangan remaja 

4. Li et al.  (2023) Kuantitatif  
Cross-sectional 

771 siswa SMA di 
Sichuan, China (16-18 
tahun) 
 

- Problematic Internet Pornography Use 
Scale 

- Family Assessment Device 
- Rosenberg Self-Esteem Scale 

- Fungsi keluarga negatif seperti konflik dan kurangnya 
dukungan keluarga berkaitan dengan tingkat 
penggunaan pornografi internet problematik (PIPU) 
yang lebih tinggi pada remaja di China. 
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- Need to Belong Scale - Need of belongings berperan sebagai moderator pada 
pengaruh fungsi keluarga dengan mediasi harga diri 
terhadap penggunaan pornografi bermasalah (PPU) 
menjadi lebih kuat. 

5. Villena-Moya et al. 
(2024 

Kuantitatif  
Cross-sectional 

1819 remaja usia 12-18 
tahun di Spanyol dan 
Meksiko. 

- Pornography consumption inventory (PCI) 
- Problematic pornography consumption 

scale (PPCS) 
- Kuesioner perilaku seksual berisiko  
- UCLA Loneliness Scale – Versi 3 
- Skala religiusitas Grubbs 

- Hubungan keluarga lebih baik terjadi pada remaja 
Spanyol, kontras dengan hubungan yang lebih buruk 
yang dilaporkan remaja Meksiko. 

- Hubungan Keluarga yang buruk memiliki hubungan 
dengan penggunaan pornografi bermasalah yang lebih 
tinggi. 

6. Meilani et al. (2023) Kuantitatif  
Cross-sectional 

370 Siswa SMA berusia 
17-18 tahun di 
Yogyakarta 

- Kuesioner komunikasi Ibu-anak dan 
komunikasi ayah-anak mengenai 
kesehatan reproduksi.  

- Faktor paling signifikan yang memengaruhi perilaku 
akses terhadap pornografi adalah komunikasi ibu-anak 
mengenai kesehatan reproduksi (p-value 0,003; PR 
2,941; CI 95% 1,459–5,928). 

- Peningkatan komunikasi antara ibu dan anak mengenai 
kesehatan reproduksi akan berdampak positif dalam 
mengurangi frekuensi akses pornografi pada siswa 
sekolah menengah. 

7. Rothman et al. (2021) Kuantitatif  
Cross-sectional 

324 remaja Amerika 
berusia 14-17 tahun dan 
357 dewasa muda 
Amerika berusia 18-24 
tahun . 

Pertanyaan tunggal tentang: 
- informasi seksual bermanfaat 
- waktu terakhir menerima info seksual dari 

orang tua,  
- demografis 
- keterlibatan romantis. 

- Orang tua adalah sumber informasi seksual yang paling 
membantu bagi remaja, bukan pornografi. Hanya 8.4% 
remaja yang mengindikasikan pornografi bermanfaat 
untuk informasi seksual. 

- Studi ini menyoroti pentingnya memahami persepsi 
remaja tentang nilai pendidikan pornografi. 

8. Widman et al. (2021) Kuantitatif  
Cross-sectional 

226 siswa SMA di 
Amerika Serikat bagian 
Tenggara 

- Kuesioner berisi pertanyaan terkait 
perilaku seksual digital (sexting, 
penggunaan pornografi,flirting). 

- Kuesioner komunikasi seksual dengan 
orang tua dan sahabat. 

- Remaja semakin mengeksplorasi perilaku seksualitas 
online (89%), tetapi hanya 7% remaja dari sampel 
penelitian yang membahas topik seksualitas dengan 
orang tua. 

- Tingkat komunikasi yang rendah tentang topik seksual 
digital di kalangan remaja, menunjukkan kesenjangan 
dalam diskusi orang tua. 

9. Wijayanti et al. 2020) Kuantitatif  
Cross-sectional 

174 siswa SMA di 
Lampung Timur 
(15-18 tahun) 

- Alat ukur religiusitas 
- Kuesioner peran orang tua 
- Kuesioner paparan pornografi, perilaku 

seksual remaja 

- Remaja dari keluarga dengan keterlibatan orang tua 
yang lebih sedikit memiliki peluang 2,87 kali lebih besar 
untuk terlibat dalam perilaku seksual berisiko.  

- Paparan pornografi meningkatkan kemungkinan 
perilaku seksual berisiko sebesar 8,1 kali lipat. 
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